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Ei\clféggd 83:83:5822 This research aims to determine the influence of work motivation and work
Accepted : 10-02-2025 discipline on employee performance at PT Gajah Tunggal Tbk. The research
Published: 12-02-2025 method used is a quantitative method. The population and sample in this study

were 80 employees. Secondary and primary data collection methods. The data
analysis methods used are validity tests, reliability tests, classical assumption
tests, simple and multiple linear regression tests, correlation coefficient tests
(R), determination tests (R Square), and hypothesis tests (F test and t test). The
research results show that motivation has a positive and significant influence
on employee performance, as shown by the simple linear regression equation
Y=10.167+0.779 X1, with a correlation value of 0.760 and a coefficient of
determination of 57.8%. The t test shows the t_count value is 3.399 > t_table
1.991 with a significance of 0.001 < 0.050. Work discipline also has a positive
and significant effect on employee performance, with a simple linear regression
equation Y=14.229+0.680X2, a correlation value of 0.800, and a coefficient of
determination of 64.1%. The t test shows the t_count value is 5.202 > t_table
1.991 with a significance of 0.000 < 0.050. Simultaneously, work motivation
and work discipline have a positive and significant effect on employee
performance, as evidenced by the multiple linear regression equation
Y=8.975+0.355X1 + 0.450X2, with a correlation value of 0.829, and a
coefficient of determination of 68.7%. The F test shows that the F_count value
is 84.655 > F_table 3.115 and the p-value is 0.000 < 0.05, indicating that the
two independent variables together significantly influence employee
performance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT Gajah Tunggal Thk. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini karyawan sebanyak 80 orang. Metode pengumpulan data sekunder
dan primer. Metode analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, uji regresi
linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi (R), uji determinasi (R Square), dan uji hipotesis (uji F
dan uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y=10,167+0,779 X1, dengan
nilai korelasi sebesar 0,760 dan koefisien determinasi 57,8%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 3,399 >
t_tabel 1,991 dengan signifikansi 0,001 < 0,050. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi linier sederhana Y=14,229+0,680X2, nilai korelasi
0,800, dan koefisien determinasi 64,1%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 5,202 > t_tabel 1,991 dengan
signifikansi 0,000 < 0,050. Secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y=8,975+0,355X1 +
0,450X2, dengan nilai korelasi 0,829, dan koefisien determinasi 68,7%. Uji F menunjukkan nilai F_hitung
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84,655 > F_tabel 3,115 dan p-value 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Motivasi sangat terpenting dalam meningkatkan kinerja PT. Gajah Tunggal Tbk Tangerang

di tuntut agar memeiliki sumber daya manusia terbaik yang memiliki motivasi besar, dan tanggung
jawab terhadap tugas-tugasnya. Berdasarkan survei, PT Gajah Tunggal Tbk Tangerang sudah
melakukan pemberian motivasi serta ditunjang dengan beberapa pemberian motivasi seperti
pelatihan yang sifatnya untuk meninggkatkan motivasi dan menambah pengalaman serta
pengetahuan ilmu bagi karyawan namun kegiatan tersebut sangat jarang sekali diikuti, hai ini
menyebabkan penguasaan ilmu dalam bidang pekerjaan yang dijalaninya kurang optimal, sehingga
masalah yang terjadi adalah masih terdapat beberapa gejala seperti penurunan motivasi, gairah dan
semangat kerja karyawan PT. Gajah Tunggal Tbk Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan karyawan
yang hanya melaksanakan pekerjaaanya hanya sebagai pengguguran kewajiban saja tanpa memiliki
kemampuan dan kerelaan untuk memberikan kontribusi yang positif untuk mewujudkan tujuan dari
perusahaan, hal tersebut mengakibatkan pencapaian penjualan tiap bulannya tidak pernah stabil.
Kinerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan merupakan jawaban atau hasil yang di peroleh
dari tujuan yang di tetapkan oleh sebuah perusahaan. Menurut Sigian dalam Fachrezi & Khair
(2020) menjelaskan definisi kinerja karyawan ialah “Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selama
waktu tertentu”. Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai tujuan besama, namun untuk mencapai
tujuan scara efektif di perlukan manajemen yang baik dan benar. Oleh karena itu, operasional PT.
Gajah Tunggal Tbk Tangerang tidak terlepas dari peran sumber daya didalamnya. Kinerja sebahgai
sesuatu yang tampak, yaitu individu relevan tujuan organisasi. Kinerja yang baik merupakan salah
satu sasaran organisasi dalam pencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Tercapai nya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang baik
pula. Oleh karena itu, baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar sangat membutuhkan hasil
kinerja seorang karyawan yang mempunyai semangat tinggi dalam bekerja. Karena dengan hasil
kinerja yang baik, perusahaan akn bisa meningkatkan keuntungan dan meningkatkan presatasi
kerja, dan produktivitas kerja. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka dalam pelaksanaanya
di butuhkan disiplin kerja yang sangat tinggi. Peningkatan kinerja merupakan hal yang diingginkan
baik dari pihak pemberian kerja maupun para pekerja. Pemberi kerja menginkan Kkinerja
karyawannya baik untuk kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan perusahaan.
Disisilain, para pekerja berkepetingan untuk mengembangkan diri dan promosi pekerjaan.

Berikut ini hasil evaluasi penilaian kinerja karyawan PT. Gajah Tuggal Tbk Tangerang tahun
2023:

2697



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 1.1
Data Pengukuran Penilaian Kinerja Karyvawan PT Gajah Tunggal Thk
Tahun 2021-2023

No Kompenen Nilai Jumlah Pencapaian Pengukuran (%)
2021 2022 2023
1 Penilaian A (Sangat Baik) 25.56% 18.82% 19.28%
2 Penilaian B (Baik) 71.11% 68.24% 63.06%
3 Penilaian C {Cukup) 3.33% 10.59% 13.25%
4 Penilaian D (Kurang) 0% 235% 241%
Total 100% 100% 100%

Sumber : Data Pengukuran Penilaian Kinerja Karyawan PT. Gajah Tunggal Thk 2021-2023

Dilihat dari tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa pencapaian pengukiran dari tahun 2021
sampai 2023 mengalami ketidak tetapan atau turun naik pada setiap kompenen nilainya. Hal ini
dapat dilihat dari ekspetasi perusahaan yang menginginkan tidak adanya pencapain pada kriteria
kurang. Kompenen penilaian A pencapaian pengukuran tahun 2023 mengalami penurunan dari
tahun 2021 yang semula 25.56% menjadi 19.28%. kompenen penilain D, pencapaian pengukuran
tahun 2023 mengalami penuruna dari tahun 2021 yang semula 71.11% menjadi 65.06%. kompenen
penilaian C, pencapaian pengukuran tahun 2023 mengalami kenaikan dari tahun 2021 yang semula
3.33% menjadi 13.25% dan kompenen penilaian D pencapaian pengukuran tahun 2023 mengalami
penurunan dari tahun 2021 yang semula 2.41% menjadi 0%.

Berdasarkan data tabel 1.2 berikut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan PT.
Gajah Tunggal TBK berada pada kategori cukup baik.Kebutuhan akan berprestasi berada pada
kategori cukup baik dimana pegawai pada umumnya bekerja masih hanya sebatas memenuhi
kebutuhan hidupnya dan juga hanya melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dimana para
pegawai pada umumnya belum terlalu memperhatikan prestasi mereka dalam bekerja.

Tabel 1.2
Data Hasil Pra Survei Motivasi Kerja PT. Gajah Tunggal Tbk
Dimensi L Frekuensi T Jamian
v S—— Karyawan
[ ] 4 A 2 1
ss| s | R |18 [sTs

Balax Jasa
Tunjangan: Tambahan penghasilan yang
diberikan selain gaji pokok, seperti tunjongan 3g| 24| 18 o 0
tranaportast, tunjangan makan, tungangan 80
kesehatan, dil
Bonux: Insentif tambahan yang diberikan
bardasarkan kinarja karyswan atau keuntungan
pervsaliaan
Kondisi Kerja
Jam Kerja: Penjelasan mengenal jadwal
kefja, termasuk jam masuk dan pulang,
wtirahat, serta kebijakan terkait leambur 26| 16 12 6 0 80
Lingkungan Kerja. Informusi mengenai
kondisi fisik tempat ketjn, termanuk sapek
Kesehatan dan keselamatan, fasilitas vang
terasdia, dan standar kebersihon,
Peralatan dan Teknologlh Informani tentang
komputer, perangkat lunak, printer, telepon, dan|
paralatan teknix lainnys yang tersedia untuk
digunakon karyawan
Faxilitas Umum: Dotail tentang fasilitas umum | 16 [ 24 | 36 3 1 80
seperti roang rapat, kantin, roang isticahat, area
olahraga, dan fanlitas keachatan

Prostast Kerfa
Inovasi dan Inisiatif. Rincian tentung ide-ide
baru, solusi kreatif, atau inisiatif yany telah
divsulkan dan ditmplementasikan oleh
karyawan
Pengharvgaan dan Pengakaan: Informani 1o 240129 8 a4 80
tentang penghargaan internal atau eksternal yang
diterima oleh karyawnn sebagai pengakuan atas
kontribusi mereka

Pengakuan Darl Atasan
*  Dampak Poxitif: Informasi tentanyg bagaimana

pencapsian karyawan tersebut bardampak poaiti
pada tim, departemen, atay perusahaan secara
keseluruhan
Dovongan untuk Masa Depan: Pesan 8 15| 39| 10 2 80
vang mendorong karyawan untuk terus
berkinera bak dan tetap termotivam
dalam tmencapai tujuan-fujuan masn

5 depan : :

Sumber : Datn Haml Prasurves PT. Gajah Tunpeal Thi
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Tabel 1. 3
Absensi Karyawan PT. Gajah Tunggal Thk
Tahun 2021-2023

Tahun Sakit Izin Tanpa Keterangan Total
2021 18 28 56 102
2022 24 27 73 124
2023 31 13 88 132

Sumber : Data Absensi Karyawan PT. Gajah Tunggal Thk

Dilihat dari tabel 1.3 diatas, menunjukan bahwa absensi pada PT. Gajah Tunggal Thk
Tangerang tahun 2023 lebih banyak di bandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu sakit sebesar 31
orang, izin 13 orang, dan tanpa keterangan 88 orang. Kali ini menunjukan adanya tingkat penurunan
disiplin kerja karyawan. Kondisi disiplin kerja yang tidak menentu tersebut disebabkan oleh banyak
hal. Yang menyebabkan beberapa karyawan menjadi bermalas-malasan, adanya keteledoran, dan
kurangnya disiplin waktu. Jikat secara terus menuru mengalami kenaikan tiap tahunnya berlansung
secara signifikan, maka dengan demikian bahwa kedisiplinan karyawan PT. Gajah Tunggal Tbk
Tangerang kurang baik.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Pengujian validitas menggunakan metode Corelation Product Moment Pearson.
Pengujian ini dilakukan terhadap item pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Sebuah
pertanyaan atau instrumen dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang kuat
terhadap skor total. Dengan kata lain sebuah item pertanyaan dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi jika terdapat kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap skor total.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen
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3) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) “Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain”.
d. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2019: 277), analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono
(2019: 277), “mengemukakan bahwa analisis regresi ini digunakan untuk melakukan

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen dari nilai variabel independent
dinaikan /diturunkan.

e. Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan.

g. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019), hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.7
Hasil Ui Validitas
5 Pearson
Variabel l:;“":’mf‘:n Correlation R_tabel Keterangan
(R_hitung)
Butir | 0,497 0220 Valid
Butis 2 0,335 0,220 Vaiid
PP Butir 3 0,662 0.220 Valid
Kerja(X1) Butr 4 0,721 0220 Valid
Butr 5 0,725 0,220 Valid
Butir 6 0,451 0,220 Valid
Butir 7 0,527 0,220 Valid
Bunr8 0,660 0220 Vaiid
Butis 9 0,754 0220 Valid
Butir 10 0,736 0,220 Vaitd
Butr 1 0,794 0,220 Vaitd
Butis 2 0,740 0,220 Valid
Butir 3 0,793 0.220 Vaiid
K‘:r‘;‘:’('_‘\’.‘z) Butis 4 0,656 0,220 Vaisd
Butis 5 0,692 0,220 Valid
Butur 6 0811 0220 Vali
Buts 7 0,737 0,220 Valid
Butir 8 0 599 0,220 Vaiid
Butir 9 0611 0220 Vaisd
J Buwrlo | 0620 0220 Valid

| Buwr1i 0,618 0,220 Vaiid
Butis 2 0,675 0,220 Vaiid
Kinerja | Bunrd 0,625 0,220 Vaid
Karvawan Butr 4 0,743 0220 Valid
) Butir 5 0,724 0,220 Vaitd
Butis 6 0,687 0220 Valid
Butir 7 0,696 0,220 Valid
Butir § 0,632 0.220 Vaiid
Butr 9 0,610 0,220 Valid
Butir 10 0,643 0,220 Valid

Sumber - Data dsolah dengan SPSS vern 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas, semua butir instrumen untuk variabel
motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai
pearson correlation R_hitung yang lebih besar daripada R_tabel yaitu 0,220, sehingga

seluruh butir instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas
_ .. Cronbach Cronbach Alpha
No Variabel Alpha Stan dﬂ}u Keterangan
1 Motivas: Kerja 0,801 0,600 Reliabel
2 Disiplin Kerja 0.889 0600 Reliabel
3 Kinerja Karvawan 0,857 0.600 Reliabel

Sumber : Data diolah dengan SPSS vers: 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji reliabilitas, semua variabel yang diuji, yaitu semua
variabel menunjukkan nilai cronbach’s alpha yang melebihi standar yang ditetapkan
sebesar 0,600. Maka instrumen pengukuran untuk ketiga variabel memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi dan dianggap reliabel untuk digunakan dalam penelitian

Inl.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Resldual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Frod

Obsarved Cum Prob

Gambar 4, 2

Hasil Uji Normalitas Berdasarkan P-Plot

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa semua data terdistribusi secara normal. Ini
ditunjukkan oleh sebaran data yang berada di dekat garis diagonal dan mengikuti arahnya.
Dengan demikian, persyaratan uji normalitas terpenuhi karena data tersebar di sekitar dan
sejajar dengan garis diagonal tersebut. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi normalitas

Tabel 4. 9

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Rexidual
N 80
Normul Parmneters® Mean 0000000
Sud. Deviation 263195130
Most Extreme Differences Absolute 060
Positive 040
Negative 060
Text Statiatic 060
TAnymp. Big (2 talled) 20050

a. Teat distnibution 1s Normal

b, Calculnted from data

c. Lilliefors Significance Cotrection

d Thin 1s a lower bound of the true significance

Sumber: Dara diolah menggunakan SPS5 verst 26 (1024)

Berdasarkan tabel 4.9, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari
0,050, yang menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. Ini mengindikasikan
bahwa data memiliki distribusi normal, karena nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,050.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collneariy
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Toleramce| WIF
1 [ (Constant) 8.973 2.783 3.224 .002
Motivasi Kerja 355 104 346 3.309 001 391 2.357
Disiplin Kerja 450 087 530 5.202 000 301 2,557

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diclah menggunalean SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari variabel motivasi
dengan nilai tolerance 0,391 > 0,1 dengan nilai VIF 2,557 < 10 dan variabel disiplin kerja
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dengan nilai tolerance 0,391 > 0,1 dengan nilai VIF 2,557 < 10. Dapat disimpulkan bahwa

tidak tejadi gejala multikolinearitas

C. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 11

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Dusbin-Watson
1 8102 687 679 2666 1.893

a. Predictors: (Constant), Diziplin Eerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSE versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.11, nilai Durbin-Watson sebesar 1,893 yang berada dalam
rentang interval korelasi (1,550 — 2,460). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat masalah autokorelasi dalam model ini.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 12

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 2.785 1.676 1.662 101
Motivasi Kerja -.061 063 -.176 -972 334
Disiplin Kerja 044 0352 154 849 .398

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Diata diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel
motivasi terdapat hasil signifikasi 0,334 > 0,05, dan disiplin kerja terdapat hasil signifikasi
0,398 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Berdasarkan gambar 4.3 dari hasil uji heteroskedastisitas, scatterplot menunjukkan
pola penyebaran titik-titik yang acak, tanpa adanya pola yang teratur. Titik-titik tersebar
merata di sekitar angka 0 (nol) pada sumbu Y, menunjukkan bahwa tidak ada indikasi

Fagresscn Pudetoed Tmdun

Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Scatterplot

Regression Standardzed Preaicind Valie

Gambar 4. 3

heteroskedastisitas yang terjadi pada model regresi yang telah dibuat.

2
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Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 13
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.167 3204 3173 002
Motivasi Kerja 179 075 160 10.327 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah menggunakan SP33 vers: 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi (Y = a + bx), Dimana berikut ini:

Y =10,167 +0,779 X1
X1 = Motivasi Kerja
Y = Kinerja karyawan

Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 10,167
Hasil dari penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 10,167 mengandung arti bahwa jika variabel motivasi kerja (X1)
tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 10,167.

Koefisien regresi (X1) sebesar 0,779 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1%
dalam nilai motivasi akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,779 pada nilai Kinerja
karyawan (). Koefisien ini positif, menandakan bahwa variabel (X1) memiliki pengaruh
yang meningkatkan terhadap variabel ().

Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Tabel 4. 14
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X)) Terhadap
Kinerja Karyawan(Y)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constanf) 14.220 2.468 3.769 000
Disiplin Kerja 680 058 E00 11.789 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah menggunalan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji regresi linear sederhana di atas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi (Y = a + bx), Dimana berikut ini:
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Y =14,229+0,680 X2.

X2 = Disiplin kerja

Y = Kinerja karyawan

Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 14,229

Hasil dari penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta diatas sebesar 14,229 mengandung arti bahwa jika variabel disiplin kerja
(X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 14,229.

b. Koefisien regresi (X1) sebesar 0,680 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1%
dalam nilai disiplin kerja akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,680 pada nilai kinerja
karyawan (). Koefisien ini positif, menandakan bahwa variabel (X2) memiliki pengaruh
yang meningkatkan terhadap variabel (Y).

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

().

Tabel 4. 15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Emror Beta t Sig.

1 (Constant) 8.973 2783 3224 002
Motivazi Kerja 333 104 346 3.399 001
Disiplin Kerja 430 087 530 5202 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diclah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =8975+0,355X1+0,450X2 + a

X1 = Motivasi Kerja

X2 = Disiplin kerja

Y = Kinerja karyawan

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 8,975 diartikan jika variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja
(X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar 8,975.

b. Nilai 0,355 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin
kerja (X2), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan () sebesar 0,355 satuan.
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c. Nilai 0,450 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan satu-satuan pada variabel disiplin kerja (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (YY) sebesar 0,450

satuan.

3. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 16

Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Motivasi Kerja (X;)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Motivasi Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 760"

Sig. (2-tailed) 000

N 80 80
Kinerja Karyawan Pearson Comelation 760% 1

Sig. (2-tailed) .000

N 20 80

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,760 artinya
kedua variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat berdasarkan pada interval

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

koefisien pada skala 0,60 — 0,799.

Berdasarkan tabel 4.17 diatas diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,800 artinya
kedua variabel memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat berdasarkan pada

Tabel 4, 17

Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Disiplin Kenja Kinerja Karyawan
Disiplin Kerja Pearson Correlation 800"
Sig. (-tailed) 000
N 80 80
Kinara Karyswan Pearson Correlation 800°° 1
Sig. (2-tailed) 000
N §0 80

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS verss 26 (2024)

interval koefisien pada skala 0,800 — 1.000

Tabel 4. 18

Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Antara Variabel Motivasi Kerja (Xj),
Disiplin Kerja (Xi) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

5td. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Mode R Square Sguare Fztimate Change Change dfl df? Chanze |
1 _B2g (687 A79 2.666 687 34.665 2 77 000

a.  Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data diclah menggunakan SPSS verst 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi)
sebesar 0,829 artinya variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki tingkat
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pengaruh atau hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan pada
nilai interval koefisien korelasi berada pada skala 0,800 — 1.000..

4. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 19
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Motivasi Kerja (X;)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the

Model R Estimate

F. Square Adjusted B Square

1 7602 378

¥

72 3.079

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja

Sumber: Data diolah menggunalkan SPS8 vers: 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, nilai R (koefisien determinasi) sebesar 0,578 yang artinya
pengaruh variabel motivasi kerja (X1) terhadap variabel kinerja karyawan () sebesar 57,8%,

sedangkan 42,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini

Tabel 4. 20
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Disiplin Kerja (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the

Model E R Square Adjusted R Square Estimate

1 8002 641 636

2841

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar
0,641 yang artinya pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan

(Y) sebesar 64,1%, sedangkan 35,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4. 21
Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Motivasi Kerja (X;),
Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the

Model

R Square

Adjusted R Square

Estimate

1

.829°

68T 679 2.666

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data diclah menggunalkan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar
0,687 yang artinya pengaruh variabel motivasi kerja (X1), disipllin kerja (X2) terhadap variabel

kinerja karyawan (YY) sebesar 68,7%, sedangkan 31,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5. Uji hipotesis

Tabel 4. 22
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2973 2.783 3224 002
Motivasi kerja 355 104 346 3.369 001
a.Dependent Variable: Motivasi Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2975 2.783 3224 002
Disiplin kerja A30 087 330 5202 000

b.Dependent Variabel: Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Dari tabel 4.22 di atas maka dapat ditarik kesimpulan Nilai t_hitung motivasi (X1)
sebesar t_hitung > t_tabel atau (3,399 >1,991) dan tingkat signifikasi 0,001 < 0,050. Dengan
ini demikian Hal diterima dan Hol ditolak, yang artinya displin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan nilai t_hitung disiplin kerja (X2) sebesar
t_hitung > t_tabel atau (5,202 > 1,991) dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini
demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti disiplin kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 23
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1203.441 2 601.721 24,663 .0aqe
Besidual 547.246 77 7.107
Total 1750.688 70

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah menggunakan SFS5 versi 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau
(84,665 > 3,115), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho3: p_3=0 di tolak dan Ha3:p 3+#0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja
dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut:

1. Hasil persamaan regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y= 10,167 + 0,779X1,
koefisien korelasi (R) sebesar 0,760 dan koefisien determinasi sebesar 0,578. Hasil uji t
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memperlihatkan nilai t_hitung sebesar 3,399 yang lebih besar dari t_tabel sebesar 1,991,
dengan tingkat signifikasi 0,001. Yang artinya motivasi kerja berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT Gajah Tunggal Thk dengan memiliki tingkat pengaruh atau
hubungan yang kuat dan memiliki kontribusi sebesar 57,8% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor atau variabel lain.

Hasil persamaan regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y= 14,229 + 0,680X1,
koefisien korelasi (R) sebesar 0,800 dan koefisien determinasi sebesar 0,641. Hasil uji t
memperlihatkan nilai t_hitung sebesar 5,202 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,991,
dengan tingkat signifikasi 0,000. Yang artinya disiplin kerja berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT Gajah Tunggal Thk dengan memiliki tingkat pengaruh atau
hubungan yang sangat kuat dan memiliki kontribusi sebesar 64,1% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.

Hasil persamaan regresi linier berganda Y=8,975+0,355X1+0,450X2. Dengan nilai kolerasi
sebesar 0,829 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,687. Nilai F_hitung sebesar 84,665
yang lebih besar dari F_tabel 3,115, dan p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Yang
artinya motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT Gajah Tunggal Tbk dengan memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang
sangat kuat dan memiliki kontribusi sebesar 68,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
atau variabel lain.
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